
 
 

Siaran Pers 

 
UOB Indonesia Bukukan Rp53,75T  

dalam Bentuk Pinjaman di Q1 2014 

Tetap fokus pada pengembangan bisnis nasabah 

 

JAKARTA, 6 Juni 2014 – PT Bank UOB Indonesia (UOB Indonesia) hari ini mengumumkan 
kenaikan angka kreditnya menjadi Rp53,75 triliun per tanggal 31 Maret 2014, naik dari Rp52,22 
triliun, angka yang tercatat pada akhir 2013. 

Dengan menggunakan pendekatan yang cermat, Bank UOB terus berusaha mendukung 
nasabah wholesale banking di tengah melambatnya pertumbuhan ekonomi Indonesia¹. 

Hasilnya, pertumbuhan kredit menjadi kontribusi terbesar bagi pertumbuhan aset Bank UOB 
yang saat ini bernilai total Rp72,52 triliun, naik dari total Rp 71,38 pada kuartal sebelumnya. 
Portofolio kredit Bank UOB merupakan faktor utama pertumbuhan aset Bank UOB selama lima 
tahun terakhir². 

UOB Indonesia terus memperkuat likuiditas dan kemampuan pendanaannya dalam bentuk 
deposito sebesar Rp55,84 triliun pada tanggal 31 Maret tahun 2014, meningkat 13 persen dari 
kuartal sebelumnya. 

Rasio loan-to-deposit UOB pada 31 Maret 2014 tergolong sehat, yaitu sebesar 96,2 persen. 

Aset Bank pada kuartal pertama 2014 (1Q14) juga tercatat cukup baik, dengan rasio kredit 
bermasalah sebesar 1,76 persen, jauh di bawah ketentuan Bank Indonesia sebesar 5 persen. 
Rasio kecukupan modal Bank UOB tercatat sebesar 15,81 persen, jauh di atas persyaratan 
minimum pemberi kebijakan sebesar 8 persen. 

Sebagai bentuk manajemen modal proaktif, Bank UOB membagi dana pendanaannya melalui 
penerbitan obligasi subordinasi senilai Rp1 triliun pada tahun 2014, dengan begitu terus 
mengembangkan struktur modal jangka panjang. 

Laba kuartal pertama 2014  

Pendapatan bunga bersih mencapai Rp692,47 miliar pada 1Q14, meningkat 13 persen dari 

angka Rp614,77 miliar yang tercatat pada 1Q13. Pencapaian ini mengimbangi penurunan 
pendapatan provisi dan komisi senilai Rp247.69 miliar, yang lebih rendah dibandingkan 
Rp320.97 miliar yang diperoleh pada kuartal sebelumnya. 



  

Bank berhasil membukukan Rp165.65 miliar laba bersih dalam 1Q14. 

Pernyataan CEO 

Armand B. Arief, Presiden Direktur UOB Indonesia, mengatakan, “Kami akan terus bergerak 
maju menghadapi setiap tantangan sambil terus memantau perkembangan pasar negara ini. 
Kami fokus dalam mempertahankan neraca keuangan yang kuat melalui pendekatan disiplin 
yang berkelanjutan untuk terus memacu pertumbuhan. Hal ini membantu kami sehingga dapat 
terus mendukung nasabah melewati berbagai siklus ekonomi, menangkap peluang-peluang 
baru di saat yang tepat, serta meningkatkan keuntungan para pemegang saham kami.” 

  

- Selesai     - 
 
 

¹ Berdasarkan data Bank Indonesia, ekonomi Indonesia meningkat sebesar 5,21% di kuartal 
pertama 2014, lebih lambat dibanding 5,7% yang diperoleh pada kuartal empat 2014. 

 
² Selama lima tahun terakhir, secara berturut-turut UOB Indonesia berhasil mencatat 
pertumbuhan aset yang stabil – 2009: Rp33,44 triliun; 2010: Rp38,30 triliun; 2011: Rp55,24 
triliun; 2012: Rp59,37 triliun; dan 2013: Rp71,38 triliun.  

 

Sekilas mengenai UOB Indonesia 

PT Bank UOB Indonesia merupakan salah satu bank terkemuka di Indonesia yang didirikan pada tahun 1956 di 
Jakarta. UOB Indonesia memiliki jaringan layanan 209 kantor cabang, 191 ATM UOB, tersebar di 35 kota di 18 
provinsi di Indonesia. Layanan perbankan UOB Indonesia juga dapat diakses melalui jaringan UOB Group, jaringan 
ATM Prima dan ATM Bersama, serta jaringan ATM Visa. 

UOB Indonesia dikenal sebagai bank yang memiliki fokus bisnis melayani usaha kecil dan menengah serta memiliki 
basis layanan ke nasabah retail yang kuat, termasuk mengembangkan bisnis corporate banking yang menawarkan 
produk treasury dan layanan lainnya untuk bisnis. UOB Indonesia memperoleh rating AAA (idn) Fitch Ratings 
Indonesia. 
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